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Abstract. Proper care of LBW is crucial, as LBW infants are susceptible to illnesses such as infections, unstable 

body temperature, and respiratory disorders. Mothers' unpreparedness in caring for LBW infants is due to a lack 

of knowledge regarding infant care. Knowledge can be improved by providing interventions in the form of 

providing information using media, one of which is leaflets. This study aims to determine the effect of educational 

leaflets on mothers' skills in caring for LBW infants. This study used a quasi-experimental  study with a pretest-

posttest with control group design. The sample size was 38 postpartum mothers who gave birth to LBW infants, 

consisting of 19 mothers in the intervention group and 19 mothers in the control group obtained through purposive 

sampling technique. Data were collected using a questionnaire on mothers' skills in caring for LBW infants and 

leaflets. Data analysis was performed using the Wilcoxon test to examine the effect of educational leaflets on 

mothers' skills in caring for LBW infants and the Mann-Whitney test to find differences in mothers' skills in caring 

for LBW infants between the intervention and control groups. There is an influence of leaflet educational media 

on mothers' skills in caring for LBW babies at Dr. H. Soewondo Kendal Regional General Hospital p-value = 

0.000 (<0.05). There is a difference in mothers' skills in caring for LBW babies between the intervention group 

and the control group p value (0.002), where the average value of mothers' skills between the intervention group 

and the control group shows a difference of 2.31. Education about LBW care through leaflet media improves 

parents' skills in caring for LBW at home, because leaflets provide informative visualization of knowledge as a 

medium that is easy to understand. 

Keywords: Care of Low Birth Weight Infants; Education; Leaflets; Postpartum Mothers; Skills.  

Abstrak. Perawatan BBLR yang tepat sangat penting, karena BBLR rentan terhadap penyakit seperti infeksi, 

suhu tubuh yang tidak stabil dan gangguan penafasan. Ketidaksiapan ibu dalam mengasuh bayi BBLR 

dikarenakan pengetahuan yang kurang  yang berkaitan dengan perawatan bayi. Pengetahuan dapat ditingkatkan 

dengan memberikan intervensi berupa pemberian informasi menggunakan media, salah satunya media leaflet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media edukasi leaflet terhadap keterampilan ibu dalam 

merawat bayi BBLR. Jenis penelitian quasy-experimental dengan rancangan pretest-posttest with control group.  

Jumlah sampel sebanyak 38 ibu postpartum yang melahirkan bayi BBLR yang terdiri dari 19 ibu kelompok 

intervensi dan 19 ibu kelompok kontrol yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner keterampilan ibu merawat bayi BBLR dan leaflet. Analisis data dilakukan dengan uji 

wilcoxon untuk meneliti Pengaruh Media Edukasi Leafled terhadap Keterampilan Ibu dalam Merawat Bayi BBLR 

dan uji mann whitney untuk mencari perbedaan keterampilan Ibu dalam Merawat Bayi BBLR antara kelompok 

intervensi dan kontrol. Terdapat pengaruh media edukasi leaflet terhadap keterampilan ibu dalam merawat bayi 

BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal p-value = 0,000 (<0,05). Terdapat perbedaan keterampilan ibu dalam 

merawat bayi BBLR antara kelompok intervensi dengan kelompok p value (0,002), dimana nilai rata-rata 

keterampilan ibu antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol menunjukkan selisih sebesar 2,31. Edukasi  

perawatan BBLR melalui media leaflet meningkatkan keterampilan orang tua dalam merawat BBLR dirumah, 

karena leaflet memberikan visualisasi pengetahuan yang informatif sebagai media yang mudah dipahami. 

Kata kunci: Edukasi; Ibu Postpartum; Keterampilan; Leaflet; Perawatan BBLR.  
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1. LATAR BELAKANG 

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu permasalahan global  yang 

menimbulkan risiko yang besar  terhadap penyakit dan kematian (Rajashree, 2020). Pada 

umumnya BBLR diprediksi 15% dari semua jumlah kelahiran di dunia dan seringkali terjadi 

di Asia Tenggara (WHO, 2022). Prevalensi BBLR di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 7% 

(Kemenkes RI, 2022). Kasus BBLR di Jawa Tengah pada tahun 2022 mencapai 8,2% (Dinkes 

Jawa Tengah, 2023). Sedangkan di Kabupaten Kendal sendiri pada tahun 2023 terjadi 1631 

kasus BBLR. Hasil tersebut mendapatkan presentase lebih besar dibandingkan dengan kasus 

BBLR pada tahun 2022 sebanyak 667 kasus (Dinkes Kabupaten Kendal, 2023). 

Perawatan BBLR yang tepat sangat penting, karena BBLR rentan terhadap penyakit 

seperti infeksi (80%), suhu tubuh yang tidak stabil (44,5%), gangguan penafasan (60%) 

(Litasari & Sunarni, 2021). Sebagian besar, BBLR belum memiliki sistem secara matang 

dalam sistem ketahanan pada tubuh untuk melakukan adaptasi yang disebabkan organ tubuh 

bayi yang belum matang.  Sulitnya bayi BBLR melakukan adaptasi dan tidak stabilnya fungsi 

fisiologis, seperti suhu, denyut jantung, dan saturasi oksigen yang berdampak pada bayi, 

seperti hipotermi dan denyut jantung meningkat (Purwandari, Tombokan & Kombo, 2019). 

BBLR memerlukan pengasuhan serta perhatian dalam merubah dari dalam rahim ke 

dunia luar (Lubis, Meilani & Wulandari, 2023). Mayoritas ibu yang tidak siap untuk mengasuh 

bayi BBLR yang mengakibatkan banyak bayi yang tidak bisa terselamatkan (Tarigan, 2022). 

Ketidaksiapan ibu dalam mengasuh bayi BBLR pengetahuan yang kurang terkait perawatan 

bayi (Sugiarti, Rustina & Efendi, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarinengsih, Rustikayanti & Fransiska 

(2021) bahwa mayoritas responden 12 orang (80%) pada kelompok kontrol tidak bisa 

menjalankan perawatan BBLR. Sejalan penelitian Frilasari, Yulianti & Yuswoyani (2018) 

bahwa mayoritas ibu sebanyak 11 orang (73,3%) kurang terampil dalam merawat BBLR. 

Didukung penelitian Doka (2017) bahwa sebagian besar sebanyak 30 orang (52,6%) ibu tidak 

mampu merawat bayi BBLR. 

Dalam struktur keluarga terkhusus pada ibu yang mempunyai tugas penting dalam 

mengasuh bayinya dengan baik. Padila, Amin & Rizki (2018) mengungkapkan bahwasannya  

Perawatan ibu dengan BBLR sangat memunculkan risiko pada mutu hidup seseorang serta 

daya ketahanan hidup dan seorang ibu tidak mampu dalam menerima perawatan akan 

memunculkan dampak seperti infeksi, nutrisi yang kurang dan kematian. Maryuni & Puspita 

(2020) juga mengungkapkan bahwasannya respons ibu terhadap masalah bayi BBLR sangat 
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memberikan pengaruh terhadap keputusan ibu tentang apa yang akan mereka lakukan untuk 

bayinya dan memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan BBLR.. 

Selain itu, edukasi rutin kepada ibu hamil dan ibu bayi BBLR juga direkomendasikan 

untuk pencegahan dan penanganan BBLR, termasuk pemantauan kehamilan dan pemberian 

ASI eksklusif untuk mendukung pertumbuhan bayi (Nofita et al, 2024). Pendekatan yang 

dilakukan tenaga kesehatan dapat menggunakan pendekatan didikan serta meningkatkan rasa 

percaya diri seorang ibu dalam merawat BBLR (Lubis, Meilani & Wulandari, 2023). Seoorang 

ibu harus memiliki pemahaman dan kepandaian yang cukup untuk menghambat bahaya bagi 

kesehatan bayi mereka. (Sarinengsih, Rustikayanti & Fransiska, 2021). Apabila ibu memiliki 

pengetahuan yang lebih luas serta pengalaman yang banyak mengenai  perawatan BBLR yang 

baik maka ibu akan terinspirasi untuk mempraktekkannya (Rosita & Afrianti, 2021).  

Pemahaman dapat dikembangkan dengan memberikan intervensi berupa pemberian 

informasi menggunakan media (Shim et al, 2018). Pemilihan media pendidikan kesehatan 

dapat disampaikan melalui berbagai media seperti media cetak (flipchart, leaflet, booklet, 

flayer, poster) dan media elektronik (video, maupun media sosial whatsapp) (Ernawati, 2022). 

Media yang efektif akan membantu ibu mendapatkan informasi dengan cepat yang kemudian 

dapat memperluas pemahaman dan berubahnya tingkah laku ke arah yang lebih baik (Rochani 

& Pamboaji, 2022). 

Beberapa media cetak yang ada, leaflet merupakan Media leaflet merupakan  media 

yang mudah untuk digunakan dalam menyampaikan pesan mengenai kesehatan. Media 

tersebut memiliki akses jangka panjang dan mudah dibawa kemanapun, murah, sehingga dapat 

menambah pengetahuan (Nurbaya et al, 2022). Selain itu, leaflet media memiliki fungsi lain  

sebagai alat tambahan untuk menawarkan bantuan kepada tenaga kesehatan dalam 

menyebarkan informasi, namun juga mempunyai potensi untuk menarik perhatian peserta 

(Idris & Elvinasari, 2020) untuk mempercepat perkembangan psikomotor, afeksi, dan kognitif 

(Setiawati & Dermawan, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis, meilani dan Wulandari (2023) menjelaskan 

bahwasannya adanya pengaruh antara pemahaman ibu hamil mengenai perawatan bayi yang 

lebih baik saat menerima pendidikan melalui leaflet. Penelitian Andriani dan Utami (2022) 

juga menemukan hasil yang sama. bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan memakai 

media leaflet terhadap pemahaman ibu tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir.  

Penelitian terdahulu dilakukan di RSUD dr. H. Soewondo Kendal, menurut data 

kejadian BBLR di ruang Perinatologi didapatkan hasil bahwa pada tahun 2024 (Januari – 

November 2024) terdapat 86 kasus dari 258 kelahiran Menurut perawat, diruangan 
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perinatologi belum ada SOP yang berkaitan dengan pelatihan perawatan BBLR di rumah. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara kepada 5 ibu BBLR tentang perawatan BBLR 

menurut mereka, perawata BBLR sama saja dengan merawat bayi normal, hanya mungkin 

harus lebih hati-hati. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana leaflet edukasi 

berpengaruh terhadap kemampuan ibu dalam merawat bayi BBLR. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bayi BBLR  

Menurut Jitowiyono & Kristiyanasari (2021) Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), 

yakni bayi yang lahir dengan bobot < 2500 gram tanpa memperhitungkan usia kandungan 

adalah penyebab utama kematian bayi, terutama neonatus (Pitriani, Nurvinanda & Lestari, 

2023). Bayi dengan BBLR memiliki dampak jangka panjang pada kehidupan masa depan 

mereka (Pitriani, Nurvinanda & Lestari, 2023). BBLR dialami bayi yang berusia (<37 minggu) 

atau pada bayi yang berusia cukup bulan yang menderita keterbatasan pertumbuhan 

intrauterine yang dikenal sebagai pertumbuhan janin terhambat (Siagian et al, 2021). Bayi 

prematur murni (BBLR) dan bayi dismatur (BBLR) adalah ketika bayi berusia di bawah 37 

minggu kehamilan dan memiliki bobot yang seharusnya untuk usia kehamilan (Mulianisaa, 

Tunggal & Suhrawardi, 2021). 

Konsep Keretampilan 

Dukungan keluarga adalah suatu proses Keterampilan dapat didefinisikan sebagai 

suatu kemampuan individu dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas. Menurut Nana 

Sudjana, keterampilan merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, membutuhkan 

pengorganisasian dan perubahan data yang dipelajari. Kemampuan dibagi menjadi dua 

kategori: kemampuan fisik dan kemampuan intelektual (Tuminem, 2018). Menurut Rusyadi, 

keterampilan adalah potensi individu untuk melakukan suatu hal yang mencakup semua tugas 

kecakapan, nilai, sikap, dan pemahaman yang dianggap penting untuk menunjang 

penyelesaian tugas (Tuminem, 2018). Seseorang dapat dikatakan terampil apabila dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas dilakukan secara cepat dan tepat. Ketika 

seseorang dapat mengerjakan atau menyelesaikan tugasnya secara cepat dan hasilnya sesuai 

dengan perintah, maka orang tersebut dapat disebut terampil. Namun, apabila seseorang 

mengerjakan atau menyelesaikan tugasnya dengan cepat tetapi hasilnya tidak sesuai maka 

tidak dapat disebut terampil (Tuminem, 2018).  
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Media Edukasi Kesehatan 

Pembelajaran adalah proses interaksi satu sama lain yang menimbulkan dorongan 

untuk melakukan sebuah pembelajaran. Pembelajaran ialah proses memperoleh pemahaman, 

perspektif dan kepandaian baru dengan mendukung praktik serta pengalaman tertentu 

(Smeltzer & Bare, 2018). Pendidikan kesehatan adalah penggunaan atau penerapan pendidikan 

kesehatan (Notoatmodjo, 2018). Edukasi kesehatan adalah upaya sistematis untuk memberi 

orang dan kelompok peluang untuk meningkatkan kesadaran (literacy) dan keterampilan (life 

skills) tentang pentingnya kesehatan mereka. (Nursalam, 2018). 

Media Leaflet  

Media memiliki fungsi untuk menyalurkan pesan dan memiliki kemampuan untuk 

mendorong pikiran, perasaan, dan kemauan seseorang untuk belajar sendiri, sehingga 

pemakaian media secara kreatif dapat membantu seseorang menjadi lebih baik dan mencapai 

tujuan mereka. (Mubarak, 2017). Media leaflet menyebarkan informasi dengan kertas yang 

dilipat yang berisi kalimat, gambar, atau kombinasi (Gani, Istiaji & Kusuma, 2019). Leaflet 

adalah jenis media untuk mempromosikan secara luas yang berbentuk selembaran kertas 

dengan ukuran yang ditentukan, biasanya dengan 2-3 lipatan atau tanpa lipatan. Leaflet dapat 

dibuat secara langsung atau menggunakan teknik cetak seperti sablon atau offset. (Kholid, 

2019). 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen Rancangan penelitian ini yaitu 

pretest-posttest with control group yaitu penelitian dengan membentuk dua kelompok 

(intervensi dan kontrol). Pada penelitian ini kelompok intervensi diberikan pembelajaran 

leaflet, sedangkan pada kelompok kontrol mendapatkan perawatan edukasi secara lisan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana leaflet edukasi berdampak pada 

kemampuan ibu dalam merawat bayi BBLR.. 

Penelitian ini menggunakan populasi yakni  ibu postpartum yang melahirkan bayi 

BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada bulan Januari 2024 – April 2025 sebanyak 42 

pasien. Sampel yang digunakan sebanyak 38 orang. Penelitian ini terdapat 2 kelompok yaitu 

kasus dan kontrol dengan perbandingan 1 : 1 sehingga sampel dalam penelitian ini masing-

masing sejumlah 19 orang  dengan pengambilan sampel dengan purposive sampling. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini ialah Ibu postpartum yang melahirkan BBLR di RSUD dr. H. 

Soewondo Kendal, Ibu dalam keadaan sadar penuh dan siap menjadi responden. Sedangkan 

untuk kriteria eksklusi yakni Pasien post operasi yang berada dalam keadaan 
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kegawatdaruratan, Pasien tidak dapat berkomunikasi dengan baik (buta, tidak bisa bicara, tidak 

dapat baca-tulis) dan Pasien yang mengalami gangguan fungsi kognitif. 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi data demografi, Kuesioner Keterampilan Ibu 

merawat bayi BBLR dan Leaflet. Analisis data menggunakan analisis univariat (distribusi 

frekuensi) dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon dan mann whitney.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden kel intervensi. 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

F % f % 

Usia: 

< 20 tahun 

20 – 35 tahun 

> 35 tahun 

 

2 

12 

5 

 

10,5 

63,2 

26,3 

 

3 

11 

5 

 

15,8 

57,9 

26,3 

Pendidikan: 

Tidak sekolah 

Tamat SD  

Tamat SMP  

Tamat SMA  

Perguruan 

Tinggi 

 

0 

3 

5 

9 

2 

 

0 

15,8 

26,3 

47,4 

10,5 

 

1 

2 

4 

10 

2 

 

5,3 

10,5 

21,1 

52,6 

10,5 

Paritas: 

Primipara  

Multipara 

Grandmultipara  

 

4 

11 

4 

 

21,1 

57,9 

21,1 

 

5 

11 

3 

 

26,3 

57,9 

15,8 

Total 19 100% 19 100% 

Berdasarkan tabel 1 bahwasannya dari 19 ibu postpartum yang melahirkan bayi BBLR 

di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi mayoritas pada umur 20-35 tahun 

yakni sebanyak 12 orang (63,2%) dan pada kelompok kontrol mayoritas pada usia 20-35 tahun 

yakni sebanyak 11 orang (57,9%). Kemudian dari 19 ibu postpartum pada kelompok intervensi 

sebagian besar dengan pendidikan tamat SMA sederajat sejumlah 9 orang (47,4%) dan pada 

kelompok kontrol sebagian besar dengan pendidikan tamat SMA sederajat sejumlah 10 orang 

(52,6%). Kemudian dari 19 ibu postpartum pada kelompok intervensi mayoritas dengan paritas 

multipara (2-4 anak) yaitu sebanyak 11 orang (57,9%) dan pada kelompok kontrol mayoritas 

dengan paritas multipara (2-4 anak) yakni sejumlah 11 orang (57,9%) 
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Tabel 2. Keterampilan ibu merawat bayi BBLR sebelum diberikan edukasi perawatan BBLR 

melalui media leaflet. 

Keterampilan 

Ibu 

Intervensi Kontrol 

f % F % 

Terampil 

Kurang 

terampil  

4 

15 

21,1 

78,9 

6 

13 

31,6 

68,4 

Total 19 100% 19 100% 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa dari 19 ibu postpartum yang 

melahirkan bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi sebelum 

diberikan edukasi perawatan BBLR melalui media leaflet mayoritas ibu kurang terampil dalam 

merawat bayi BBLR sebanyak 15 orang (78,9%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian 

besar ibu kurang terampil dalam merawat bayi BBLR sebanyak 13 orang (68,4%) 

Tabel 3. Keterampilan ibu merawat bayi BBLR sesudah diberikan edukasi perawatan BBLR 

melalui media leaflet. 

Keterampilan 

Ibu 

Intervensi Kontrol 

F % f % 

Terampil 

Kurang 

terampil  

17 

2 

89,5 

10,5 

9 

10 

47,4 

52,6 

Total 19 100% 19 100% 

Menurut tabel 3 didapatkan informasi bahwa dari 19 ibu postpartum yang melahirkan 

bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi sesudah diberikan 

edukasi perawatan BBLR melalui media leaflet mayoritas ibu terampil dalam merawat bayi 

BBLR sejumlah 17 individu (89,5%). dibadingkan pada kelompok kontrol sebagian besar ibu 

kurang terampil dalam merawat bayi BBLR sejumlah 10 individu (52,6%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Pengaruh Media Edukasi Leaflet terhadap Keterampilan Ibu dalam Merawat Bayi 

BBLR. 

Variabel Rank 
N Z P-

Value 

Keterampilan ibu 

sebelum - sesudah 

diberikan edukasi 

(Kelompok 

Intervensi) 

Negatif 

Positif 

ties 

0 

19 

0 

-

3.84

3 

0,000 
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Keterampilan ibu 

sebelum - sesudah 

diberikan 

perawatan 

(Kelompok 

Kontrol) 

Negatif 

Positif 

ties 

0 

17 

2 
-

3.65

8 

0,000 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwasannya 19 ibu postpartum yang 

melahirkan bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi secara 

keseluruhan 19 orang (100%) mengalami peningkatan keterampilan merawat BBLR setelah 

diberikan edukasi melalui media leaflet, tidak terdapat (0%) pasien yang mengalami penurunan 

dan tidak terdapat (0%) pasien yang memiliki tingkat keterampilan tetap. Sedangkan pada 

kelompok kontrol terdapat 17 orang (89,4%) mengalami peningkatan keterampilan merawat 

BBLR, tidak terdapat (0%) pasien yang mengalami penurunan dan terdapat 2 orang (10,5%) 

yang memiliki tingkat keterampilan tetap. 

Di RSUD dr. H. Soewondo Kendal, terdapat pengaruh media edukasi selebaran 

terhadap kemampuan ibu dalam merawat bayi BBLR; hasil statistik pengujian Wilcoxon 

menjelaskan hasil p-value = 0,000 (<0,05). Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4. Perbedaan kepandaian ibu dalam merawat bayi BBLR antara kelompok intervensi 

dengan kelompok control. 

Keterampilan 

Ibu 

Mean p 

Value 

kelompok 

intervensi  

kelompok 

Kontrol 

10,05 

7,74 
0.002 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan nilai p value < 0,05 (0,002) yang berarti terdapat 

perbedaan kepandaian  ibu dalam mengasuh bayi BBLR antara kelompok intervensi (diberikan 

edukasi leaflet)” dengan kelompok kontrol (perawatan edukasi secara lisan) dengan nilai p 

value (0,002), dihasilkan nilai rata-rata keterampilan ibu pada kelompok intervensi berkisar 

10,05 dan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai berkisar 7,74 dengan selisih nilai sebesar 

2,31. Hal ini menjelaskan bahwasannya media edukasi leaflet dapat meningkatkan kepandaian 

ibu dalam mengasuh bayi BBLR lebih tinggi dibandingkan dengan perawatan edukasi secara 

lisan saja.  
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Usia 

Hasil penelitian menjelaskan dari 19 ibu postpartum yang melahirkan bayi BBLR di 

RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi mayoritas orang dalam kelompok 

kontrol berumur 20-35 tahun, yaitu 12 orang (63,2%), dan mayoritas orang dalam kelompok 

kontrol berusia 20-35 tahun, yaitu 11 orang (57,9%). Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dikemukakan oleh Sugiarti, Rustina & Efendi (2020) bahwasannya hampir 

sebagian responden di usia 20-35 tahun sebanyak 11 orang (47,8%). Didukung penelitian Doka 

(2017) bahwa mayoritas  responden memiliki usia 20-35 tahun sejumlah 39 individu (68,4%). 

Usia ibu adalah faktor yang mencerminkan kedewasaan dan pengalaman dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan atau aktivitas tertentu (Nappu, Akri & 

Suhartik, 2019). Rahfiludin, Haryanto & Pradigdo (2017) menjelaskan bahwa kemungkinan 

melahirkan bayi dengan BBLR terkait dengan ibu hamil yang berusia < 20 tahun dan lebih dari 

35 tahun. Hal ini dikarenakan organ reproduksi ibu belum sepenuhnya matang untuk proses 

kehamilan yang berdampak pada pasokan aliran darah ke serviks dan uterus..  

Sedangkan bagi usia ibu> 35 tahun, faktor penuaan mengakibatkan embrio yang 

dikeluarkan pada wanita yang usia di atas 35 tahun yang terkadang terdapat hambatan saat 

melekat di lapisan endometrium, hal tersebut yang dapat terjadi peningkatan risiko abortus 

atau keguguran, berat badan lahir kurang, bayi lahir dengan kondisi premature, bayi mengalami 

cacat dan kelainan pada kromosom, serta gangguan pada kesehatan ibu (Lestari, Ulfa & 

Mariyam, 2020). 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang bertentangan dengan teori yang mengungkapkan 

adanya keterkaitan antara usia ibu dan bayi BBLR, karena penelitian ini menjelaskan 

bahwasannya ibu yang melahirkan bayi BBLR termasuk pada usia ideal untuk hamil dan 

melahirkan (20-35 tahun). Hal ini disebabkan terdapat faktor penyebab lainnya yang 

berpengaruh terhadap kejadian BBLR. Telah diketahui terdapat beberapa faktor penyebab lain 

kejadian bayi BBLR selain faktor maternal yaitu plasenta, lingkungan dan juga kondisi janin. 

Semua faktor tersebut saling berhubungan dan tidak dapat terpisahkan menjadi penyebab bayi 

lahir dengan BBLR (Nappu, Akri & Suhartik, 2019).  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Widowati, Ningtyas & Sulistiyani (2024) 

bahwa usia tidak berhubungan dengan kejadian bayi BBLR. Didukung penelitian Sujianti 

(2018) yang menjelaskan usia tidak berhubungan dengan terjadinya bayi BBLR. Didapatkan 

nilai OR 1,272; artinya ada peluang 1,27 kali pada ibu hamil dengan usia yang tidak 

menyebabkan risiko untik melahirkan bayi BBLR jika dibandingkan dengan ibu hamil dengan 

usia yang berisiko 
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Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan dari 19 ibu postpartum yang melahirkan bayi BBLR di 

RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi mayoritas dengan pendidikan tamat 

SMA sederajat sejumlah 9 orang (47,4%) dan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan 

pendidikan tamat SMA sederajat sebanyak 10 orang (52,6%). Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dikemukakan oleh Hidhayanti & Aryani (2024) mayoritas responden 

dengan pendidikan Sekolah Menegah Atas yakni sebanyak 5 responden (50%).  

Secara teoritis, tingkat pendidikan dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman seseorang, yaitu, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin banyak 

pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwasannya ibu-ibu dengan 

pendidikan tinggi lebih mudah memahami hal-hal baru, sehingga mereka tidak terlalu peduli 

dengan informasi kesehatan (Notoatmodjo, 2018). Pendidikan seseorang sangat memengaruhi 

cara mereka berpikir dan berperilaku dapat memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. (Wahyuni, 2024). 

Hasil penelitian menjelaskan bahwasannya  ibu yang melahirkan bayi BBLR mayoritas 

telah menyelesaikan sekolah menengah atau SMA. Dianggap bahwa pengetahuan dan persepsi 

ibu memengaruhi perilakunya dalam merawat bayinya, tetapi ibu dengan BBLR biasanya 

memiliki tingkat percaya diri yang rendah sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan secara menyeluruh yang diperlukan untuk merawat bayinya 

(Purbasary, Winani & Wahyuni, 2021). Silaban menjelaskan hubungan antara pengetahuan 

dan kemampuan merawat bayi (2023) bahwa semakin baik pengetahuan ibu maka semakin dia 

mampu untuk merawat bayinya dirumah. 

Paritas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 19 ibu yang telah melahirkan sebagian besar 

memiliki paritas multipara (2-4 anak), yaitu 11 orang (57,9%) di kelompok intervensi dan 11 

orang (57,9%) di kelompok kontrol. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilkemukakan Widowati, Ningtyas & Sulistiyani (2024) bahwa sebagian besar ibu dengan 

paritas tidak beresiko (2-4). Didukung penelitian Kusumawati & Septiyaningasih (2020) 

bahwa mayoritas subyek dengan paritas tidak berisiko pada kelompok kasus yaitu sebesar 22 

(48,9%) subyek, sedangkan hal itu sama terjadi pada kelompok kontrol yaitu sebesar 36 (80%) 

subyek. 

Ibu hamil dengan paritas 2-4 adalah kondisi paritas yang aman, sedangkan paritas 

memiliki risiko mengalami bayi BBLR yaitu ibu yang menpunyai paritas 1 dan >4 (Evasari & 
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Nurmala, 2017). Sejalan dengan penelitian yang dilkemukakan oleh Rahardjo (2021) yang 

mengemukakan bahwasannya paritas ibu lebih dari 4 dapat meningkatkan risiko keguguran.  

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori sebelumnya bahwasannya ibu yang 

melahirkan BBLR sebagian besar berada dalam paritas multipara (2-4 anak). Hal ini terjadi 

karena ibu dengan paritas 2-3 kali tetap mengalami penyesuaian psikologis dan fisik yang 

kompleks, dan kurangnya informasi terkait persalinan yang berpotensi mempengaruhi risiko 

komplikasi dan kelainan seperti BBLR, distosia (kesulitan dalam proses persalinan) yang tidak 

terhindarkan (Kusumawati & Septiyaningsih, 2020). 

Selain itu kondisi ibu dengan paritas >4 dinilai memiliki lebih banyak pengalaman 

merawat bayi, kesiapan ibu menghadapi kehamilan baik secara mental maupun fisik, dan tidak 

semua ibu hamil dengan paritas tinggi mempunyai faktor risiko pemberat (Apriani, Subandi & 

Mubarok, 2021). Maka, kemungkinan terjadinya kelahiran bayi BBLR tidak hanya berlaku 

pada ibu yang mengadung dengan riwayat paritas yang tinggi, tetapi juga pada ibu hamil 

dengan riwayat paritas yang tidak berisiko 

Keterampilan ibu merawat bayi BBLR sebelum diberikan edukasi perawatan BBLR 

melalui media leaflet pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Hasil penelitian membuktikan bahwasannya dari 19 ibu postpartum yang melahirkan 

bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi sebelum diberikan 

edukasi perawatan BBLR melalui media leaflet kebanyakan ibu kurang terampil dalam 

merawat bayi BBLR sejumlah 15 individu (78,9%). Sementara pada kelompok kontrol, 

sebagian besar ibu kurang terampil dalam mengasuh bayi BBLR, yakni 13 individu (68,4%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh  penelitian yang dikemukakan oleh Hidhayanti & Aryani 

(2024) yang menemukan bahwa 6 responden (60 %) tidak mempunyai pemahaman yang cukup 

tentang perawatan BBLR sebelum video edukasi diberikan.. 

Deswita (2018) mengatakan bahwa merawat bayi dengan BBLR adalah pengalaman 

yang berbeda bagi setiap ibu. Bayi baru lahir (BBLR) membutuhkan pengasuhan yang efektif 

dikarenakan sangat mudah terkena infeksi. Penyebaran  virus dan kuman selama bersalin atau 

setelah kelahiran dapat menyebabkan infeksi. BBLR memerlukan pengasuhan dan perhatian 

dalam beradaptasi dari dalam  rahim ke dunia luar. perawatan BBLR yang tidak cocok dapat 

memunculkan permasalahan pada kesehatan bayi dan bahkan bisa menyebabkan kematian. 

(Rahmawati & Meiferina, 2017). 

Pada penelitian ini mayoritas seorang ibu kurang terampil dalam mengasuh BBLR 

sebelum diberikan edukasi melalui media leaflet. Menurut Suriah (2018) Salah satu faktor yang 

menghambat perawatan bayi baru lahir yang tepat ialah kurangnya pemahaman seorang 
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sehingga tidak memahami metode dalam merawat bayi. Kurang pendidikan dapat 

menyebabkan pengetahuan yang kurang tersebut. Pembelajaran interaktif adalah proses di 

mana siswa memperoleh informasi dan pemahaman baru melalui penguatan praktik dari 

pengalaman tertentu (Potter & Perry, 2019). Pengetahuan mempengaruhi pembentukan atau 

perubahan perilaku seseorang. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin 

banyak perilaku yang akan dibentuk untuk bertindak dengan baik (Notoatmodjo, 2018).  

Selain itu, faktor sosial ekonomi dan pendidikan masih rendah. Ibu yang baru 

melahirkan sering melakukan kesalahan dalam pengasuhan bayi, khususnya di daerah desa dan 

pelosok (Setiadi, 2017). Kesehatan bayi akan terpengaruh jika keadaan ini dibiarkan (Depkes 

RI, 2019). 

Keterampilan ibu merawat bayi BBLR sesudah diberikan edukasi perawatan BBLR 

melalui media leaflet pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Hasil penelitian menjelaskan bahwasannya dari 19 ibu postpartum yang melahirkan 

bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi sesudah diberikan 

edukasi perawatan BBLR melalui media leaflet mayoritas ibu terampil dalam merawat bayi 

BBLR sejumlah 17 orang (89,5%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar ibu 

kurang terampil dalam merawat bayi BBLR sebanyak 10 orang (52,6%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dikemukakan Hidhayanti & Aryani (2024) bahwa setelah 

pemberian video edukasi responden memiliki keterampilan perawatan BBLR yang baik 10 

orang (100%). 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan (Cania, 2022). 

menjadikan orang lain melakukan apa yang diharapkan dari mereka, baik secara individu, 

kelompok maupun masyarakat secara umum, pendidikan dimaksudkan untuk mempengaruhi 

mereka (Notoatmodjo, 2018). Leaflet merupakan lembaran kertas yang dilipat, dapat 

digunakan dalam edukasi kesehatan (Simanjuntak & Doloksaribu, 2020). Media cetak, seperti 

leaflet  dianggap lebih baik untuk memberikan informasi dan pendidikan. (Bertalina, 2020). 

Pada penelitian ini kelompok intervensi sesudah diberikan edukasi perawatan BBLR 

melalui media leaflet mayoritas ibu terampil dalam merawat bayi BBLR. Hasil tersebut sesuai 

teori Achmad (2021) bahwa keterampilan dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu usia, 

pendidikan dan informasi. Informasi dapat diperoleh dari edukasi yang disampaikan melalui 

media leaflet. Salah satu metode sederhana untuk meningkatkan pemahaman ibu adalah 

metode leaflet. Peningkatan pengetahuan memberikan dorongan kepada pasien atau ibu untuk 

menjadi individu yang baik dalam menjaga kesehatan, terutama dalam perawatan BBLR 



 
 

e-ISSN : 2964-9676, p-ISSN : 2964-9668, Hal. 109-130 
 

 

dengan benar dan tepat yang dapat menurunkan atau mencegah risiko infeksi BBLR. (Nasihah, 

2018). 

Pada kelompok kontrol, 10 ibu (52,6%) menunjukkan bahwa mereka kurang terampil 

dalam merawat bayi dengan BBLR. Akibatnya, responden tidak mampu menerapkan 

pengobatan dan perawatan BBLR dengan tepat. Pendidikan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi sifat psikomotor mereka. Pendidikan menengan (SMP-SMA) diberikan kepada 

kelompok control (Saragih, 2020). 

Pengaruh Media Edukasi Leaflet terhadap Keterampilan Ibu dalam Merawat Bayi 

BBLR pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Hasil penelitian menjelaskan bahwasannya 19 ibu postpartum yang melahirkan bayi 

BBLR di RSUD dr. H. Soewondo Kendal pada kelompok intervensi secara keseluruhan 19 

orang (100%) mengalami peningkatan keterampilan merawat BBLR setelah diberikan edukasi 

melalui media leaflet, tidak terdapat (0%) pasien yang mengalami penurunan dan tidak terdapat 

(0%) pasien yang memiliki tingkat keterampilan tetap. Sedangkan pada kelompok kontrol 

terdapat 17 orang (89,4%) mengalami peningkatan keterampilan merawat BBLR, tidak 

terdapat (0%) pasien yang mengalami penurunan dan terdapat 2 orang (10,5%) yang memiliki 

tingkat keterampilan tetap. 

Di RSUD dr. H. Soewondo Kendal, terdapat pengaruh media edukasi leaflet terhadap 

keterampilan ibu dalam merawat bayi BBLR; hasil statistik uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-

value = 0,000 (<0,05). Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Lubis. Meilani & Wulandari (2023) bahwa terdapat keterkaitan antara 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang perawatan bayi dan pendidikan yang diberikan melalui 

leaflet media. 

Pengetahuan adalah salah satu komponen yang dapat mewujudkan dan mendukung 

perilaku (Notoatmodjo, 2018). Menurut Retnaningsih (2016) pengetahuan yang didapatkan  

seseorang dari pendidikan formal atau non formal dapat memengaruhi sehingga dapat merubah 

atau meningkatan pemahaman. Menurut Masturoh dan Anggita (2018) cara mendapatkan 

pengetahuan tersebut di antaranya adalah berdasarkan pengalaman pribadi dan bagaimana 

jalan pikiran yang dimiliki oleh responden. 

Semua sikap, tindakan, dan pemikiran seseorang pasti akan dipengaruhi oleh 

pengetahuan mereka, karena setiap orang, meskipun biasanya mempunyai tingkat pemahaman 

yang bermacam-macam, mempunyai kriteria yang tidak sama (Larasati et al, 2021). Informasi 

yang kurang akan berdampak pada pemahaman seseorang (Sugiarti, 2020). Intervensi berupa 

pemberian informasi melalui media dapat meningkatkan pengetahuan (Fitriani et al, 2022). 
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Berbagai jenis media dapat digunakan untuk mempromosikan pendidikan kesehatan, salah 

satunya adalah media leaflet (Ernawati, 2022).  

Menurut Alini (2018) Keunggulan Leaflet yaitu tahan dalam waktu yang lama, dapat 

digunakan semua kalangan, tidak mahal, tidak memerlukan listrik, mudah dibawa, mudah 

digunakan, mempermudah pemahaman, dan menumbuhkan semangat belajar. Media ini 

memberikan suatu ide secara langsung tentang inti permasalahannya dan menawarkan 

langkah-langkah yang mudah dipahami.  Leaflet sangat baik untuk memberikan informasi 

singkat dan jelas karena ukurannya yang lebih kecil, media ini mudah dibawa dan 

didistribusikan. (Mahdi, Usman & Hasiu, 2023) 

Leaflet memungkinkan pengguna melihat isi dengan cermat yang membuat informasi 

cepat tersampaikan  kepada  teman dan keluarga. Leaflet juga dapat menyebarkan informasi 

lebih detail tentang hal-hal yang tidak dapat disampaikan secara lisan, sehingga mengurangi 

kebutuhan untuk mencatat. (Astuti, Sari & Felle, 2020). Seseorang yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dengan memahami dan menyadari adanya stimulus yang dirasakan dan 

menarik perhatian seseorang. Stimulus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 

yang diberikan melalui leaflet sebagai media edukasi. 

Menurut Asfar et al (2020) leaflet merupakan Penggunaan media leaflet sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat membantu pemberi pesan dan penerima pesan dalam 

menangkap pesan saat belajar. Hal ini merupakan  cara untuk meningkatkan pengetahuan 

melalui paparan tulisan dan gambaran dalam leaflet.. Sejalan dengan pernyataan  Khaerani et 

al (2020) bahwasannya pendidikan kesehatan lewatmedia leaflet memiliki pengaruh tang lebih 

signifikan.. 

Edukasi  tentang  perawatan BBLR melalui media leaflet sangatlah penting. Edukasi 

ini akan membantu orang tua memahami cara merawat bayi BBLR dengan baik, mencegah 

komplikasi, dan memastikan bayi mendapatkan tumbuh kembang optimal. Edukasi 

diaplikasikan untuk meningkatkan pemahaman  serta kepandaian orang tua dalam merawat 

BBLR dirumah. Media leaflet yang berisi informasi yang jelas dan ringkas mengenai 

perawatan BBLR dapat membantu ibu memahami cara merawat bayinya dengan lebih baik, 

terutama dalam hal pemberian ASI, menjaga suhu tubuh, serta mengenali tanda-tanda bahaya 

(Utami, 2022). 

Perbedaan Keterampilan Ibu dalam Merawat Bayi BBLR antara Kelompok Intervensi 

dengan Kelompok Kontrol 

Didapatkan hasil penelitian dengan nilai p value < 0,05 (0,002) yang berarti terdapat 

perbedaan keterampilan ibu dalam merawat bayi BBLR antara kelompok intervensi (diberikan 
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edukasi leaflet)” dengan kelompok kontrol (perawatan edukasi secara lisan) dengan nilai p 

value (0,002), dimana nilai rata-rata keterampilan ibu pada kelompok intervensi sebesar 10,05 

dan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai sebesar 7,74 dengan selisih nilai sebesar 2,31. 

Hal ini menunjukkan bahwa media edukasi leaflet dapat meningkatkan keterampilan ibu dalam 

merawat bayi BBLR lebih tinggi dibandingkan dengan perawatan edukasi secara lisan saja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh  penelitian Harahap & Radityo (2017) bahwsannyaa 

adanya perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,000) antara pemahaman ibu tentang 

perawatan BBLR menggunakan PMK dan pengetahuan ibu tentang perawatan BBLR setelah 

menggunakan leaflet. Penelitian Pabhakaran (2020) menunjukkan bahwa memberikan 

penyuluhan kepada ibu akan menghasilkan perbedaan yang lebih baik. 

WHO  (2023) merekomendasikan bahwa salah satu komponen perawatan BBLR 

adalah pemberian pendidikan kepada ibu. Penelitian tentang pendidikan ibu dengan BBLR 

menjelaskan bahwasannya program tersebut dapat meningkatkan pemahaman dalam merawat 

BBLR (Bhoknal, 2018), karena pendidikan kesehatan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi siap atau tidaknya seorang ibu dalam mengasuh bayinya (Sulupadang, 

Waluyanti & Allenidekania, 2022). Selain daripada itu, terstrukturnya sistem pendidikan 

kesehatan, akan  meningkatkan rasa percaya diri dan siap atau tidaknya ibu dalam merawat 

BBLR (Indrayati & Santoso, 2021). 

Banyak media yang telah memfasilitasi dan menyediakan edukasi tentang kesehatan, 

salah satunya menggunakan leaflet. Menurut penelitian oleh Notoatmodjo (2018) pemberian 

media informasi tambahan seperti leaflet dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

masyarakat terhadap materi penyuluhan kesehatan. Leaflet ini dikerjakan memakai bahasa 

yang sederhana dan dilengkapi dengan gambar ilustrasi agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta yang mungkin memiliki latar belakang pendidikan yang beragam (Meidartati et al, 

2024). 

Hasil ini sesuai sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Lubis, Meilani, dan 

Wulandari (2023) menemukan bahwa pengetahuan tentang perawatan bayi pada ibu hamil 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan leaflet. Perawatan bayi baru lahir (BBLR) di rumah 

harus dilakukan secara intensif untuk mencegah kegagalan organ, termasuk nutrisi yang 

terpenuhi, tidur yang cukup, stimulasi sensorik, kulit yang terawat, perawatan kesehatan, dan 

pendampingan emosional. 

Maka dapat disimpulkan, penggunaan leaflet sebagai media edukasi kesehatan secara 

signifikan dapat meningkatkan pengetahuan pasien dibandingkan hanya dengan perawatan di 

rumah sakit saja, karena leaflet menyajikan informasi yang terstruktur, mudah dipahami, dan 
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dapat digunakan sebagai referensi jangka panjang yang efektif. Penggunaan leaflet juga efektif 

untuk mengatasi keterbatasan waktu penyuluhan tatap muka, sehingga informasi yang tidak 

sempat disampaikan secara mendetail dapat diakses melalui bahan cetak ini (Meidartati et al, 

2024). 

 

5. KESIMPULAN 

Menurut hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasannya karakteristik dari 110 pasien 

Stroke di karakteristik Ibu postpartum yang melahirkan bayi BBLR di RSUD dr. H. Soewondo 

Kendal pada kelompok intervensi sebagian besar usia 20-35 tahun (63,2%), sebagian besar 

dengan pendidikan SMA sederajat (47,4%), sebagian besar paritas multipara (57,9%). Pada 

kelompok kontrol sebagian besar usia 20-35 tahun (57,9%), sebagian besar dengan pendidikan 

tamat SMA sederajat (52,6%) dan sebagian besar dengan paritas multipara (57,9%). 

Keterampilan ibu  merawat bayi BBLR sebelum diajarkan lewat media leaflet pada kelompok 

intervensi nayoritas ibu kurang terampil (78,9%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian 

besar ibu kurang terampil (68,4%). Keterampilan ibu  merawat bayi BBLR sesudah diberikan 

edukasi melalui media leaflet pada kelompok intervensi mayoritas ibu terampil (89,5%). 

Sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas ibu kurang terampil (52,6%). Adanya  dampak  

media pembelajaran leaflet terhadap keterampilan ibu dalam merawat bayi BBLR di RSUD 

dr. H. Soewondo Kendal p-value = 0,000 (<0,05). Terdapat perbedaan kepandaian ibu dalam 

mengasuh bayi BBLR antara dua kelompok tersebut dengan nilai p value (0,002), dimana nilai 

rata-rata keterampilan ibu antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol menunjukkan 

selisih sebesar 2,31. 
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